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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecamatan Grogol merupakan kecamatan yang dilalui sungai 

Bengawan Solo. Banyaknya hari hujan dalam 1 ( satu ) tahun ada 98 hari 

dengan jumlah curah hujan dalam 1 ( satu ) tahun 1.889 mm. Kecamatan 

Grogol terletak di daerah ketinggian rata-rata 80 m diatas permukaan laut ( 

DPL ). Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan luapan sungai Bengawan 

Solo dan anak sungai Bengawan Solo menimbulkan banjir. Data sementara 

dari SAR Kabupaten Sukoharjo, selain desa Kepuh terdapat empat desa di 

Nguter yang terdampak banjir, yakni Plesan, Pengkol, Serut, dan Celep. 

Selain itu banjir luapan dari drainase juga terjadi di Kecamatan Grogol, yakni 

di Dukuh Mantung, Ngronggah, Talangabang, Desa Sanggrahan. 

(http://www.solopos.com/2014/12/17/banjir-sukoharjo-hujan-deras-6-desa-di-

nguter-dan-grogol-banjir-560576) 

Tabel kejadian bencana banjir di kabupaten sukoharjo memaparkan 

kejadian bencana banjir kabupaten sukoharjo sejak tahun 2007 sampai tahun 

2014, kejadian banjir di Kabupaten Sukoharjo terjadi sebanyak 16 kali, 

kejadian banjir menelan korban jiwa pada tahun 2008 satu korban jiwa dan 

tahun 2009 satu korban jiwa, pada tahun 2012 korban mengungsi  mencapai 

4400 jiwa dan pada tahun 2013 korban mengungsi mencapai 1285 jiwa.   

Gambar 1.1. Peta Administrasi Kecamatan Grogol 
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Tabel 1.1 Kejadian Bencana Banjir Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007- 2014 

No Provinsi Kabupaten 
Jenis 

Bencana 
Tanggal 

Kejadian Meninggal Hilang Terluka Mengungsi 
1 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 16/12/2014 0 0 0 0 
2 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 25/3/2014 0 0 0 0 
3 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 22/2/2014 0 0 0 0 
4 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 6/1/2013 0 0 0 0 
5 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 5/1/2013 0 0 0 1285 
6 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 1/1/2012 0 0 0 4400 
7 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 6/5/2011 0 0 0 0 
8 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 4/1/2011 0 0 0 0 
9 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 6/12/2010 0 0 0 0 

10 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 6/9/2010 0 0 0 0 
11 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 11/5/2010 0 0 0 0 
12 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 30/1/2009 0 0 0 0 
13 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 27/1/2009 1 0 0 0 
14 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 14/1/2009 0 0 0 0 
15 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 11/11/2008 1 0 0 0 
16 JAWA TENGAH SUKOHARJO BANJIR 26/12/2007 0 0 0 0 

Sumber : (http://dibi.bnpb.go.id/data-bencana/lihat-data) 

Banjir adakalanya terjadi dengan waktu yang cepat dengan waktu 

genangan yang cepat pula, tetapi adakalanya banjir terjadi dengan waktu yang 

lama dengan waktu genangan yang lama pula. Banjir bisa terjadi karena curah 

hujan yang tinggi, luapan dari sungai, tanggul sungai yang jebol, luapan air 

laut pasang, tersumbatnya saluran drainase. Banjir berkembang menjadi 

bencana jika sudah mengganggu kehidupan manusia dan bahkan mengancam 

keselamatannya. 

SMP N 2 Grogol terletak di Kelurahan Sanggrahan, Kecamatan 

Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Letak astronomis SMP N 2 Grogol -7.590656 

LS dan 110.800378 BT, lokasi sekolah berjarak 3,1 km dari sungai Bengawan 

Solo, sekolah sebagai lembaga pendidikan berperan penting dalam 

peningkatan kemampuan dan ketrampilan kesiapsiagaan bencana banjir yang 

dimiliki siswa. 
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Berdasarkan latar belakang, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “KESIAPSIAGAAN SISWA KELAS VIII TERHADAP 

BENCANA BANJIR DI SMP N 2 GROGOL KECAMATAN GROGOL 

KABUPATEN SUKOHARJO”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

adalah: 

1. Bagaimana kesiapsiagaan siswa kelas VIII terhadap bencana banjir di 

SMP N 2 Grogol ? 

2. Bagaimana tingkat resiko bencana banjir di Kecamatan Grogol ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukakan, tujuan penelitian 

adalah: 

1. Mengetahui kesiapsiagaan siswa kelas VIII terhadap bencana banjir di 

SMP N 2 Grogol.  

2. mengetahui tingkat resiko bencana banjir di Kecamatan Grogol. 

D. Pembatasan Masalah 

Peneliti melakukan pembatasan masalah agar hasil yang dicapai lebih 

terarah dan dapat dikaji secara mendalam, batasan masalah dalam penelitian 

adalah: 

1. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP N 2 Grogol. Siswa kelas 

VIII merupakan siswa yang baru mengembangkan potensi diri, minimnya 

informasi yang didapat mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi 
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bencana banjir mengakibatkan siswa kelas VIII rentan terhadap ancaman 

bencana banjir,  sekolah sebagai lembaga pendidikan berperan penting 

dalam peningkatan kemampuan dan ketrampilan kesiapsiagaan bencana 

yang dimiliki siswa khususnya bencana banjir. 

2. Obyek penelitian adalah kesiapsiagaan siswa kelas VIII terhadap bencana 

banjir. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Bertambahnya data atau informasi dan ilmu pengetahuan 

kesiapsiagaan bencana banjir 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi SMP N 2 Grogol 

Memberi pengetahuan dan kesadaran  pengurangan risiko 

bencana sejak dini kepada siswa kelas VIII SMP N 2 Grogol. 

b. Bagi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Menambah informasi mengenai kesiapsiagaan terhadap 

bencana banjir dan resiko bencana banjir. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah informasi serta wawasan penelitian dan 

menambah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

kesiapsiagaan menghadapi bencana. 


